HUBUNGAN PEMAKAIAN LENSA KONTAK
TERHADAP KEJADIAN DRY EYES PADA
MAHASISWI FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
PALEMBANG ANGKATAN 2015-2018

SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Kedokteran (S.Ked)

Oleh:
HERSAINA ASHRIANNISA SEMBIRING
NIM: 70 2015 064

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
2019



HALAMAN PENGESAHAN

HUBUNGAN PEMAKAIAN LENSA KONTAK
TERHADAP KEJADIAN DRY EYES PADA
MAHASISWI FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
PALEMBANG ANGKATAN 2015-2018

Dipersiapkan dan disusun oleh
Hersaina Ashriannisa Sembiring
NIM : 702015064

Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Kedokteran (S.Ked)
Pada tanggal 8 Februari 2019

Menyetujui

% /\,'

AN
dr. Hasmeinah Bambang, Sp.M dr. Indrix&ni, M.Biomed
Pembimbing Pertama : Pembimbing Kedua

Dekan
lag Kedokteran



PERNYATAAN

Dengan ini Saya menerangkan bahwa:

I

Karya Tulis Saya, skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas Muhammadiyah Palembang,
maupun Perguruan Tinggi lainnya.

Karya Tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian Saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

Dalam Karya Tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
alau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan

dicantumkan dalam daftar pustaka.

. Pernyataan ini Saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka Saya
bersedia menerima sanksi akademik atau sanksi lainnya sesuai dengan norma

yang berlaku di Perguruan Tinggi ini.

Palembang, Februari 2019

Yang me -'- uat pernyataan

BQPIAH \
' (Hersaina Ashriannisa Sembiring)
NIM. 702015064

il



ABSTRAK

Nama : Hersaina Ashriannisa Sembiring
Program Studi : Pendidikan Kedokteran
Judul : Hubungan Pemakaian Lensa Kontak Terhadap Kejadian Dry Eyes

pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang Angkatan 2015-2018

Dry eyes ialah penyakit multifaktorial pada permukaan okular yang ditandai
dengan hilangnya homeostasis dari film air mata, dan disertai dengan gejala
okular, di mana ketidakstabilan dan hiperosmolaritas film air mata, peradangan
dan kerusakan permukaan okular, dan kelainan neurosensori memainkan peran
etiologis. Gejala dry eyes diantaranya mata terasa gatal, seperti berpasir, perasaan
terbakar, nyeri, iritasi mata, dan penglihatan kabur sementara. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi terjadinya dry eyes salah satunya ialah pemakaian
lensa kontak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemakaian
lensa kontak terhadap kejadian Dry Eyes pada mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang angkatan 2015-2018. Jenis penelitian ini
adalah observasional analitik dengan desain cross sectional. Pengambilan
responden dilakukan dengan teknik Puporsive Sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 32 orang responden. Gejala dry eyes dinilai dengan menggunakan skor
OSDI (Ocular Surface Disease Index) dan pemeriksaan klinik menggunakan Tes
Schirmer I1. Hasil penelitian didapatkan bahwa gejala dry eyes pada pemakai
lensa kontak dengan menggunakan skor OSDI menunjukkan kategori dry eyes
berat lebih banyak dengan nilai p=0,027 (p<0,05), produksi film air mata pada
pemakaian lensa kontak dengan menggunakan Tes Schirmer Il menunjukkan hasil
tidak normal lebih sedikit dengan nilai p= 0,011(<0,05) dan penilaian Kklinis dry
eyes pada pemakai lensa kontak menggunakan Tes schirmer Il dan skor OSDI
dengan nilai p=0,005(<0,05). Kesimpulannya didapatkan hubungan yang
signifikan antara pemakaian lensa kontak terhadap kejadian dry eyes dengan
menggunakan skor OSDI, hubungan yang signifikan antara pemakaian lensa
kontak terhadap kejadian dry eyes menggunakan Tes Schirmer Il dan hubungan
yang signifikan dry eyes dengan menggunakan Tes Schirmer Il dan skor OSDI
pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang
Angkatan 2015-2018.

Kata kunci: Dry eyes, Lensa kontak, Skor OSDI, Tes Schirmer |1



ABSTRACT

Name : Hersaina Ashriannisa Sembiring
Study Program: Medical Sciences
Title : Relationship between the Use of Contact Lenses Against Dry

Eyes in Students of the Faculty of Medicine, University of
Muhammadiyah Palembang, 2015-2018

Dry eye is a multifactorial disease of the ocular surface characterized by a loss
of homeostasis of the tear film, and accompanied by ocular symptoms, in which
tear film instability and hyperosmolarity, ocular surface inflammation and
damage, and neurosensory abnormalities play etiological roles. Dry eye
symptoms include itchy eyes, such as sand, burning, pain, eye irritation, and
temporary blurred vision. There are several factors that influence the occurrence
of dry eyes one of which is the use of contact lenses. This study aims to determine
the relationship between the use of contact lenses against Dry Eyes in students of
the Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah Palembang, 2015-2018.
This type of research is an analytic observational with cross sectional design. The
subject was collected with purposive sampling technique with a total sample of 32
subjects. Symptoms were assessed according to the Ocular Surface Disease Index
(OSDI) and clinical assessments use Schirmer Il test. The results showed that the
symptoms of dry eyes on contact lens wearers using the OSDI score showed more
weight category of dry eyes with a value of p = 0.027 (p <0.05), tear film
production on the use of contact lenses using the Schirmer Il Test showed results
less normal with a value of p = 0.011 (<0.05) and clinical assessment of dry eyes
in contact lens wearers using the Schirmer 11 test and OSDI score with a value of
p = 0.005 (<0.05). In conclusion, there was a significant relationship between
contact lens use and the incidence of dry eyes using the OSDI score, a significant
relationship between contact lens use and the occurrence of dry eyes using the
Schirmer Il Test and the significant relationship of dry eyes using the Schirmer 1l
Test and OSDI scores in students of the Faculty of Medicine, University of
Muhammadiyah Palembang, 2015-2018.

Keywords: Dry eyes, contact lenses, OSDI score, Schirmer 11 test

Vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya hanturkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan
karunia-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini
dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana
Kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Saya
menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dari masa
perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit bagi saya untuk
menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih kepada:

1) dr. Hasmeinah Bambang, Sp.M selaku dosen pembimbing pertama
dan dr. Indriyani, M.Biomed selaku dosen pembimbing kedua yang
telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan
saya dalam penyusunan skripsi ini;

2) Pihak Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang
yang telah mengizinkan saya untuk mengambil data penelitian;

3) Orangtua dan keluarga saya yang telah memberikan dukungan
material dan moral; dan

4) Sahabat dan teman-teman angkatan 2015-2018 yang telah banyak
membantu saya dalam pengambilan data dan menyelesaikan skripsi
ini.

Semoga Allah SWT memberikan balasan pahala atas segala amal yang
diberikan kepada semua orang yang telah mendukung saya dan semoga skripsi ini

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan.

Palembang, Agustus 2018

Penulis

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN JUDUL ettt aaa e i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt i
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ..o, ii
PERSETUJIUAN PUBLIKASI ..ottt eeeee e e e e e s e asneennees iv
A B S T R A e ettt e e e e a e ——— \Y;
A B S T R A C T e et Vi
KATA PENGANT AR ettt vii
DAFTAR IS oottt viii
DAFTAR TABEL ... Xi
DAFTAR GAMBAR .ottt Xii
DAFTAR LAMPIRAN .ottt ettt e e e e e e e eeeee e xiii
DAFTAR SINGK AT AN oottt e e e e e e e e e errreaaes Xiv
BAB |. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang .....ccccooviieiieeiieseee e e 1
1.2 RUMUSAN MaSalah ...t aeeeans 3
1.3 Tujuan Penelitian .........coooieiiiiiiiee e e 3
1.3.1  Tujuan UmUM .o seenneas 3
1.3.2 TUujuan KRUSUS ....c.coviiiiiiisieseeieee e seeeieas 3
1.4 Manfaat Penelitian .....ocoeeeeeeeee e aeaeaa 4
1.4.1 MaNTaal TEOMITIS ..eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e veeeeens 4
1.4.2 Manfaat PraktiS .....occoueeeeeeeeeee e e, 4
1.5 KEASHAN PENEIITIAN ......eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e eeeeeens 5

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anatomi, Fisiologi dan Histologi pada Mata ............cccccceevieis v, 8
2.1.1 AnAtomi MAta .......ooeiiiiiicieeeeee e s 8
2.1.2 Fisiologi Mata .......cccoovveiieiicie e e 13
2.1.3 Histologi Mata ........ccccoevvevieiieiieie e e 16
2.2 DIY EYES .ot e 19
2.2.1 DefiniSi Dry EYES .....oooviiiiiiiieecee e e 19
2.2.2 Klasifikasi Dry EYeS ......ccccccoiiieiineniiiseeieieenie e 19

viii



2.2.3 Prevalensi Dry EYeS ... e 20

2.2.4 Etiologi Dry EYES ...c.ooiiiiicieeece e s 22
2.2.5 Manifestasi KIinis Dry EYeS .......cccooveviviiiiiieiieecies e 22
2.2.6 Patofisiologi Dry EYES .......cccccvevveveiiiie e e 23
2.2.7 Pemeriksaan Penunjang Dry EYeS .......cccccocvvvevveiees e 24
2.2.8 Faktor ResiKO DIy EYES .....cccccvevvevieiieieece e e 25
2.3 LenSa KONTAK ....ooueiiiiiieic s e 27
2.3.1 Definisi Lensa Kontak ..........ccccooeiiienininiieienenes e 27
2.3.2 Jenis-jenis Lensa Kontak ..........ccccooevieiiniiiin e e 27
2.3.3 Bentuk Lensa Kontak ..o e 29
2.3.4 Indikasi dan Kontraindikasi Pemakaian Lensa Kontak ..... 29
2.4 Kerangka TEOIT ...c.uccueeieiieiieeieseesieeieseestessee e e ste e taeseeannesnaes erens 31
2.5 HIPOESIS ...vveiieeiecieecie ettt e te e e nraes erens 32
BAB Il1l. METODE PENELITIAN
3.1 JeNiS PENEITIAN ...oviiiiiciieiee e s 33
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian ..........ccccooeiiiiiiniiiiccicee e 33
3.2.1 Waktu Penelitian .........ccocooviieiiiiieieeeee e, 33
3.2.2 Tempat Penelitian ..........ccccoeveveiiieie e e 33
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Target ......cccocvvereeieiieieeie e se e ens eens 33
3.3.2 Populasi Terjangkau ..........cccceoererenenininieieienenies e 33
3.3.3.SAMPEL . 33
3.4 Cara Pengambilan Sampel ... e 34
3.5 Inklusi dan EKSKIUST ........ccoiiiiiiiiiiiiccccseeee e 34
AL Kriteria INKIUST ..o e 34
B. Kriteria EKSKIUST .......ccoiiiiiiiiicicceen e, 35
3.6 Variabel Penelitian ...........ccccooviiiiiiiinciciees e e 35
3.6.1 Variabel BeDas .........cccoovviiiiiieiee e e 35
3.6.2 Variabel Tergantung .........ccoceoereneneneninieieeenie e 35
3.7 Definisi Operasional ...........ccccevvveiiiiiieeiie e e 36
3.8 InStrumen Penelitian ..........ccccoiiiiiiiiiiciece e s 38



3.9 Cara Pengumpulan Data ...........cccovririiiiiiiee e e 38

3.10 Cara Pengelolahan dan Analisis Data .........c.ccecvvvevieienieeniees v 39
3.10.1 Cara Pengelolahan Data ...........cccoccvevieiiiiiieeiiecies e 39
3.10.2 ANaliSiS Data .........cccerveirieiiiiniisienieeee e e 39
3.11 Uji Validitas dan Reliabilitas ............cccociveiiieiiiiiiicieecceen e, 40
3. 11 AIUF PENElItIAN ..o.veveieiiiecieiee e e 42

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Analisis Univariat ..........ccccccooevieniinienin e e 43
4.1.2 Hasil Analisis BIVariat ...........cccocevenieiiniiiin e cvea 49
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pembahasan Hasil Analisis Bivariat ...........c.ccocevviinienes v 53
4.3 Keterbatasan Penelitian ..o e 58
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KeSIMPUIAN ..ot e 59
5.2 SAIAN ..ot e 60
DAFTAR PUSTAKA ettt eeenes 61
LAMPIRAN L.ttt enree s 65
BIODATA RINGKAS ATAU RIWAYAT HIDUP ..o 95



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian ...........ccocoieiiiiiiieieieeeeiee e 5
Tabel 3.1 Definisi Operasional ..........cccccoveiiiiiiie i 36
Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Angkatan Responden ..................... 43

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Tujuan Pemakaian Lensa Kontak .. 44
Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Durasi Pemakaian Lensa Kontak ...44

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Pemakaian Lensa Kontak ..45
Tabel 4.5 Distribusi Responden Berdasarkan Seberapa Sering Menggunakan Lensa

KONTAK ... e 45
Tabel 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan Jarak Mengganti Lensa Kontak Lama
dengan Lensa Kontak yang Baru ............ccocovviniiinencncnenese e, 46
Tabel 4.7 Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Dry Eyes berdasarkan skor
OSDI e 47
Tabel 4.8 Distribusi Responden Berdasarkan Keluhan-keluhan Dry Eyes
Berdasarkan Kuesioner OSDI .........cccccuviriiniiniinniee e 47
Tabel 4.9 Distribusi Responden Berdasarkan Tes Schirmer ..........cccccecvvevvevinenne. 49
Tabel 4.10 Hasil Uji Hubungan Pemakaian Lensa Kontak Terhadap Kejadian Dry
Eyes dengan Menggunakan SKor OSDI .........c.cccccevviveieececiieceen, 51
Tabel 4.11 Hasil Uji Hubungan Pemakaian Lensa Kontak dengan Produksi Film
AN IMIAEA ... 51
Tabel 4.12 Hasil Uji Hubungan Dry Eyes menggunakan tes schirmer dengan skor
OSDI e 52

xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Palpebra SUPEFIOr .........cceiveieiecie e 8

Gambar 2.2 Aparatus Lacrimales, Sisi Kanan ..........cccccoevevviieniiennsisse e 10
Gambar 2.3 Persarafan Simpatik dan Parasimpatik Glandula Lakrimalis ..... 10
Gambar 2.4 KONJUNGEIVA ....c.ooviiiiiiiiiiieseeieee e 11
Gambar 2.5 ANAtOMI MaLa .......c.ooiiiiiiiiee e 13
Gambar 2.6 Lapisan Film Air Mata ...........cccoeoeiiiiiiniiecscce e 14
Gambar 2.7 Komposisi Film Air Mata ..........cccccccveveiieiieieccse e 15
Gambar 2.8 Lapisan-lapisan pada KOrnea ...........ccccoeevvveivevesicieece e 17

xii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Lembar Penjelasan Penelitian .............cccooevveie i, 65
INFOrmMed CONSENT ........cviiiieieiee e 67
KUESIONEN OSDI ... 68
Kuesioner Pemakaian Lensa Kontak ............cccocveveiiienneieiiennnnnn 72
Data RESPONUEN ..o 73
Keluhan Dry eyes menggunakan kuesioner OSDI ..............cc.c........ 79
Hasil SPSS Analisis Univariat ...........cccoveviiinninienieneee e 84
Hasil SPSS Analisis Bivariat ..........cccoccoviiiininniii e 90
Dokumentasi PENElItIAN ..........coceveiiiiieniiieeee e 94

xiii



DEWS
HEMA
LASIK
PMMA
PRK
RGP
SPSS
TBUT
OSDI

DAFTAR SINGKATAN

: Dry Eyes WorkShop

: Hydroxy Ethyl Meta Acrylate

- Laser Assited in Situ Keratomileusis

: Poly Methyl Meta Acrylate

: Photo Refractive Keratectomy

: Rigid Gas Permeable

- Statistical Product and Service Solutions
: Tear Film Break Up Time

: Ocular Surface Disease Index

Xiv



1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mata merupakan salah satu indera terpenting dalam kehidupan
manusia, tanpa mata manusia tidak dapat melakukan aktivitas sehari-hari
dengan baik sebab fungsi mata yaitu sebagai penerima informasi secara
visual untuk melihat lingkungan sekitarnya dalam bentuk gambar sehingga
dengan mata bisa mengenali benda-benda yang ada disekitarnya (Rahmad,
2013). Mata sangat peka terhadap benda asing yang masuk dan semua hal
bahkan yang terkecil yang dapat menyebabkan gangguan pada mata.
Banyak faktor yang menyebabkan gangguan pada mata, salah satunya
ialah dry eyes (mata kering) (Rahmad, 2013).

Menurut National Eye Institute/Industry Dry Eyes Workshop
definisi Dry eyes atau mata kering adalah kelainan lapisan air mata karena
defisiensi air mata atau penguapan yang berlebihan, yang menyebabkan
kerusakan pada permukaan okular interpalpebral dan berhubungan dengan
gejala ketidaknyamanan okular. Selain itu, menurut Craig et.al (2017)
definisi dry eyes ialah penyakit multifaktorial pada permukaan okular yang
ditandai dengan hilangnya homeostasis dari film air mata, dan disertai
dengan gejala okular, di mana ketidakstabilan dan hiperosmolaritas film
air mata, peradangan dan kerusakan permukaan okular, dan kelainan
neurosensori memainkan peran etiologis, dimana dry eyes ini sering
dijumpai dan mengenai 10-30% penduduk, tidak pandang ras, gender
maupun umur (Rahmad, 2013). Gejala dry eyes antara lain pasien akan
mengeluh gatal, mata seperti berpasir, silau, penglihatan kabur sementara,
iritasi mata, fotofobia, sensasi benda asing, perasaan terbakar dan nyeri
(llyas S, 2010). Penyakit dry eyes merupakan salah satu morbiditas okular
yang paling populer, masalah kesehatan masyarakat yang semakin
meningkat dan salah satu kondisi yang paling umum dengan penyebab

multifaktorial sehingga menyebabkan kelainan air mata dan permukaan

1 Universitas Muhammadiyah Palembang



mata sehingga terjadi ketidaknyamanan, gangguan visual, dan
ketidakstabilan film air mata yang berpotensi merusak permukaan mata.
Beberapa faktor yang menyebabkan dry eyes(mata kering) ialah: usia,
jenis kelamin, penggunaan lensa kontak, merokok, ruang ber-AC
(Rahmad, 2013).

Lensa kontak sudah menjadi bagian gaya hidup masyarakat
modern masa kini. Lensa kontak sangat terkenal terutama dikota-kota
besar. Banyak orang terutama kaum wanita menggunakan lensa kontak
bukan sekedar alat bantu penglihatan tetapi juga dipakai sebagai alat
kosmetika untuk mempercantik bagian mata dengan berbagai warna yang
menarik. Lensa kontak merupakan sejenis plastik yang tipis dan berkurva
yang dibuat untuk dipakai diatas permukaan kornea. Ada beberapa jenis
lensa kontak yaitu soft contact lens (lensa kontak lunak), hard contact lens
(lensa kontak keras) dan rigid gas permeable (RGP). Masalah yang
ditimbulkan dengan pemakaian lensa kontak tergantung pada beberapa
faktor, seperti bahan lensa, cara pemakaian, kebersihan lensa, jenis cairan
pencuci lensa, lamanya durasi pemakaian lensa, dan kebersihan tempat
penyimpanan lensa (Rahmad, 2013).

Prevalensi pemakaian kacamata/lensa kontak menurut tempat
tinggal di Indonesia berdasarkan data dari Riskesdas (2013) sebanyak
6,6% di perkotaan dan 2,6% di perdesaan. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa proporsi penduduk yang mempunyai kaca mata atau
lensa kontak di perkotaan sekitar dua kali lebih banyak dibandingkan
responden di perdesaan. Selain itu, penduduk perempuan (5,0%)
cenderung lebih banyak yang menggunakan kaca mata atau lensa kontak
untuk penglihatan jarak jauh dibandingkan penduduk laki-laki (4,3%).
Sedangkan prevalensi distribusi ketersediaan kaca mata atau lensa kontak
untuk melihat jauh menurut provinsi terutama di Sumatera Selatan
berdasarkan hasil data dari Riskesdas (2013) didapatkan sebanyak 4,5%.

Dibalik kepopuleran lensa kontak, para pemakai lensa kontak
masih mengalami masalah, terutama masalah kesehatan mata. Dari seluruh

pemakai lensa kontak terdapat lebih dari 50% pemakai lensa kontak

Universitas Muhammadiyah Palembang



1.2.

1.3.

mengalami mata kering (Kastelan et al., 2013). Menurut Dumbleton et al
(2013) sebanyak 24% orang berhenti memakai lensa kontak dengan alasan
utama merasa tidak nyaman saat memakai lensa kontak dan sebanyak 20%
orang berhenti memakai lensa kontak dengan alasan mata kering
(Dumbleton K, 2013).

Semakin banyaknya optik dan pertokoan yang menjual lensa
kontak dan semakin banyak remaja yang menggunakan lensa kontak. Hal
ini menandakan bahwa perkembangan pemakai lensa kontak di Indonesia
cukup pesat. Keluhan mata kering pun bisa jadi merupakan salah satu
masalah utama bagi para pemakai lensa kontak di Indonesia. Atas dasar
inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul
penelitian “Hubungan Pemakaian Lensa Kontak Terhadap Kejadian Dry
Eyes pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang Angakatan 2015-2018.

Rumusan Masalah

Bagaimanakah hubungan antara Pemakaian Lensa Kontak
Terhadap Kejadian Dry Eyes pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang Angkatan 2015-2018?

Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan pemakaian lensa kontak terhadap
kejadian dry eyes pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Palembang angkatan 2015-2018.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui distribusi frekuensi sampel pemakai lensa kontak
berdasarkan tujuan pemakaian lensa kontak, durasi pemakaian
lensa kontak dalam sehari, riwayat lama pemakaian lensa
kontak, seberapa sering memakai lensa kontak, jarak
mengganti lensa kontak yang lama dengan yang baru, kategori

Universitas Muhammadiyah Palembang



1.4.

dry eyes berdasarkan skor OSDI dan produksi film air mata
dengan tes schirmer, dan keluhan dry eyes berdasarkan
kuesioner OSDI pada mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang Angkatan 2015-2018
yang pemakai lensa kontak.

Mengetahui hubungan pemakaian lensa kontak terhadap
kejadian dry eyes dengan menggunakan skor OSDI pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang Angkatan 2015-2018.

Mengetahui hubungan pemakaian lensa kontak dengan
produksi film air mata pada mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang Angkatan 2015-2018.
Mengetahui hubungan dry eyes menggunakan tes Schirmer
dengan skor OSDI.

Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan mengenai angka kejadian dry eyes pada

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang

Angkatan 2015-2018 yang memakai lensa kontak.

1.4.2

a.

Manfaat Praktisi

Bagi peneliti

Meningkatkan kemampuan dan pengalaman dalam melakukan
penelitian.

Bagi mahasiswi

Memberikan pengetahuan kepada mahasiswi mengenai pentingnya
untuk berhati-hati menggunakan lensa kontak.

Bagi institusi

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat menambah referensi di
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang serta
menjadi acuan referensi untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.
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1.5. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
Nama Judul penelitian Metf)(?le Hasil
penelitian
Rahmy Insiden Dry Eye pada Didapatkan hasil bahwa angka kejadian dry
Nursafitri penggunan lensa Cros- eyes dengan menggunakan tes schirmer
Syehabudin,  kontak menggunakan Sectional yang dicocokkan ke dalam skala
2017 tes schirmer dan OSDI pengukuran DEWS secara objektif terdapat
terhadap mahasiswa 29 mata (72,2%) dengan tingkat yang
preklinik PSKPD berbeda yaitu tingkat 1(normal): berjumlah
Fakultas Kedokteran 25 mata, tingkat 2(ringan): berjumlah 11
dan llmu Kesehatan mata, tingkat 3(sedang): berjumlah 6 mata,
UIN Syarif dan tingkat 4(berat): berjumlah 12 mata.
Hidayatullah Jakarta
Angka kejadian dry eyes dengan
menggunakan skor OSDI secara subjektif
berjumlah 38 mata (70,3%) dengan kategori
masing-masing Yyang berbeda. Kategori
normal: berjumlah 16 mata, kategori
ringan: berjumlah 24 mata, kategori sedang:
berjumlah 10 mata, dan kategori berat:
berjumlah 4 mata.
Paulus Perbandingan Produksi  Cross Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
Rocky Air Mata pada Sectional mayoritas sampel adalah wanita, yaitu 24
Wakarie, Pengguna Lensa orang (80%), berumur 20 tahun berjumlah
2013 Kontak dengan yang 15 orang (50%). Selain itu, didapatkan 15

Tidak Menggunakan
Lensa Kontak

orang merupakan pengguna contact-lens
(50%) dan 15 orang tidak menggunakan
contact-lens.  Dari  data  penelitian,
mayoritas sampel adalah pemakai contact-
lens dengan lama pemakaian lebih dari 2
tahun, yaitu berjumlah 12 orang (80.0%).
Mayoritas yang

tujuan sampel
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Eunike L.
Pietersz,
2016

Penggunaan lensa Cros
kontak dan sectional
pengaruhnya terhadap

dry eyes pada

mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas

Sam Ratulangi

menggunakan contact-lens adalah sebagai
alat bantu pengelihatan untuk mengoreksi
kelainan refraksi, berjumlah 10 orang
(66.7%). Hasil analisis bivariat antara
produksi air mata dan penggunaan contact-
lens didapatkan nilai p (p = 0,363) lebih
besar dibanding nilai alpha (a = 0,05). Hal
tersebut menunjukkan bahwa produksi air
mata tidak berhubungan secara signifikan

dengan penggunaan contact-lens.

Dari hasil penelitian didapatkan distribusi
frekuensi penderita dry eyes sebanyak 16
orang (53,3%) dan yang bukan dry eyes 14
orang (46,7%), 19 responden (63,3%)
mengalami penurunan ketajaman
penglihatan dan jenis pemakaian yang
terbanyak yaitu daily-wear dengan jumlah
25 responden (83,3%) dan masa pakai
terbanyak yaitu Rigid Gas Permeable
(RGP) dengan jumlah 14 responden
(46,7%). Alasan penggunaan lensa kontak
hanya untuk estetika yang berjumlah 21
responden (70%) dari 30 responden
sedangkan yang menggunakan lensa kontak
sebagai pengganti kacamata hanya 9
responden (30%). Berdasarkan distribusi
frekuensi terlihat bahwa terdapat responden
dengan dry eyes sebanyak 16 orang
(53,3%). Hasil uji statistik mendapatkan
nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,0612
dan nilai p = 0,000 < a 0,05. Terdapat
hubungan yang kuat penggunaan lensa
kontak dan pengaruhnya terhadap dry eyes

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
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Kristijan Pili
dkk, 2014

Uji

Dry Eye In Contact .
Korelasi

Lens Wearers As a
Growing Public
Health Problem

Universitas Sam Ratulangi.

Didapatkan hasil bahwa prevalensi dry eyes
pada pengguna lensa kontak terbanyak
adalah wanita (76,19%) sedangkan laki-laki
(23,81%) dengan 83,33% diantara mereka
memiliki skor OSDI sedang, usia terbanyak
yaitu usia 15-30 tahun (47,62%), dan durasi
lama pemakaian lensa kontak >8 jam (50%)
dan <8 jam(50%). Korelasi negatif lemah
ditemukan antara durasi pemakaian lensa
harian dan TBUT (koefisien Pearson,
p<0,05, r = -0.1467). Korelasi negatif kuat
ditemukan antara nilai TBUT dan OSDI (p
< 0,01, r=-0,844).
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